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RINGKASAN 
Niken Listyaningrum. H0809086. 2013. Analisis Pemasaran dan Faktor-faktor 
yang Mempengaruhi Margin Pemasaran Bawang Putih di Kabupaten 
Karanganyar. 
Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Endang Siti Rahayu, MS dan Mei Tri Sundari, 
SP.,MSi. Fakultas Pertanian. Universitas Sebelas Maret. Surakarta. 
      Bawang Putih merupakan salah satu hortikultura yang memegang peranan 
penting dalam peningkatan gizi masyarakat. Kebutuhan bawang putih di 
Indonesia selalu mengalami peningkatan. Masalah pemasaran pertanian secara 
umum adalah sifat produk pertanian yang meruah, dan mudah rusak. Sehingga 
perlu pemasaran yang baik dan efisien agar tidak terjadi fluktuasi harga yang 
tajam. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pola saluran pemasaran, 
menganalisis biaya, keuntungan dan marjin pemasaran, mengkaji saluran 
pemasaran yang paling efisien secara ekonomi, menganalisis pengaruh harga di 
tingkat petani, jumlah lembaga pemasaran yang dilalui, dan jarak petani dengan 
lembaga pemasaran terdekat terhadap margin pemasaran bawang putih di 
Kabupaten Karanganyar. 
      Metode dasar penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis dengan 
teknik survey. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive yaitu di 
Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar dengan pertimbangan jumlah 
produksi bawang putih terbesar di Jawa Tengah. Metode pengambilan sampel 
dengan Proportional random sampling sebanyak 40 petani sampel. Metode 
pengambilan lembaga pemasaran dengan snowball sampling. Data yang 
digunakan berupa data primer dan data sekunder. Metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif analisis, analisis biaya dan margin 
pemasaran, serta analisis ekonometrika dengan model regresi linear berganda. 
      Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa terdapat lima macam pola 
saluran pemasaran bawang putih. Saluran I petani-pedagang pengumpul-pedagang 
besar luar kota-pengecer luar kota-konsumen luar kota. Saluran II petani-
pedagang pengumpul-pedagang besar-pedagang pengecer-konsumen. Saluran III 
Petani-komisioner-pedagang besar luar kota-pedagang pengecer luar kota-
konsumen luar kota. Saluran IV Petani-pedagang besar luar kota-pedagang 
pengecer luar kota-konsumen luar kota. Saluran V petani- pedagang pengecer-
konsumen. Total biaya pemasaran I adalah Rp 3669,78/kg; keuntungan yang 
diperoleh Rp 7140,69/kg, dan persentase margin pemasaran adalah sebesar 
37,28%. Total biaya pemasaran II adalah Rp 1044,71/kg; keuntungan yang 
diperoleh Rp 4772,81/kg, dan persentase margin pemasaran adalah sebesar 
23,95%.Total biaya pemasaran III adalah Rp 273,41/kg; keuntungan yang 
diperoleh Rp 6563,16/kg, dan persentase margin pemasaran adalah sebesar 
27,14%.Total biaya pemasaran IV adalah Rp 497,37/kg; keuntungan yang 
diperoleh Rp 5694,51/kg, dan persentase margin pemasaran adalah sebesar 
25,03%.Total biaya pemasaran V adalah Rp 240,13/kg; keuntungan yang 
diperoleh Rp 5184.09/kg, dan persentase margin pemasaran adalah sebesar 
22,5%. Berdasarkan persentase margin pemasaran dan persentase farmer’s share, 













































commit to user 
 xiv
efisien.Variabel harga di tingkat petani, jumlah lembaga pemasaran yang dilalui, 
dan jarak petani dengan lembaga pemasaran terdekat baik secara bersama-sama 
maupun secara individu berpengaruh nyata terhadap margin pemasaran bawang 
putih di Kabupaten Karanganyar pada tingkat kepercayaan 95%. 
      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang 
disampaikan penulis antara lain sebaiknya petani secara aktif mencari informasi 
pasar baik dari tingkat konsumen maupun pedagang, sebaiknya pemerintah 
mendirikan koperasi agribisnis, dan sebaiknya pemerintah menyediakan dana 
untuk penelitian yang berkaitan dengan pemasaran bawang putih sehingga ada 





















































































Niken Listyaningrum. H0809086. 2013. Marketing Analysis and Factors 
Affecting Marketing Margin Garlic in Karanganyar. 
Guided by Prof. Dr. Ir. Endang Siti Rahayu, MS dan Mei Tri Sundari, SP.,MSi. 
Fakultas Pertanian. Universitas Sebelas Maret. Surakarta. 
      Garlic is one of horticulture that plays an important role in improving 
people's nutrition. Garlic needs in Indonesia always increase. However, not all 
regions can produce garlic, so the need for marketing activities. Problems of 
agricultural marketing in general is the nature of agricultural products are bulky, 
and can be easily damaged. So need good marketing and efficient in order to 
avoid sharp price fluctuations. This study aimed to examine the pattern of 
marketing channels, analyze costs, benefits and marketing margins, examines the 
most efficient marketing channel for the economy, analyzing the effect of the price 
at the farm gate, through which the number of marketing agencies, and the 
distance farmers with marketing agencies closest to the marketing margin garlic 
in Karanganyar  
      The basic method used is descriptive analysis of the survey technique. 
Location research purposively ie in District Tawangmangu, Karanganyar with 
consideration of the biggest production number in  Central Java. Proportional 
random sampling metode with sampling by 40 farmers sampled. Retrieval 
methods marketing agency with snowball sampling. The data used in the form of 
primary data and secondary data. Data analysis methods used in this research is 
descriptive analysis, cost analysis and marketing margins, as well as econometric 
analysis with multiple linear regression models 
      Based on this research, it is known that there are five kinds of garlic pattern 
marketing channels. I channel-farmer-traders wholesalers outside the city-town-
consumer retailers outside the city. Channel II farmer-traders-wholesalers-
retailers-consumers. Commissioner Farmer-channel III-town wholesalers-
retailers-consumers outside of the town outside the city. Farmer-channel IV 
wholesalers outside the city-town retailer-consumer outside of town. Channel V 
farmer-trader-consumer retailers. I was a total marketing costs Rp 3669.78 / kg; 
profits earned Rp 7140.69 / kg, and the percentage of marketing margin amounted 
to 37.28%. The total cost is Rp 1044.71 II marketing / kg; profits earned Rp 
4772.81 / kg, and the percentage of marketing margin amounted to 23.95%. 
Marketing III Total cost is Rp 273.41 / kg; profits earned Rp 6563 , 16/kg, and the 
percentage of marketing margin amounted to 27.14%. Total marketing expenses 
IV is Rp 497.37 / kg; profits earned Rp 5694.51 / kg, and the percentage of 
marketing margin amounted to 25.03%. Total V marketing cost is Rp 240.13 / kg; 
profits earned Rp 5184.09/kg, and marketing margin percentage was 22.5%. 
Based on the percentage of marketing margin and farmer's share percentage, it 
can be seen that the channel is the channel 5 most efisien.Variabel farm gate 
price, number of marketing agencies that passed, and the distance of the nearest 
farmers with marketing agencies either jointly or individually significant the 
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      Based on the research that has been done, then the advice given author among 
other farmers should actively seek information from both the market and the 
consumer level traders, the government should establish cooperative 
agribusiness, and should government provided funding for research related to 
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